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Kinerja dan Daya Saing 

Alas Kaki di Indonesia

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menjelaskan kineija industri alas kaki Indonesia, 
yang dilihat dari tingkat Efisiensi, Nilai Tambah, dan Ekspor Industri Alas Kaki 
Indonesia 2) menjelaskan daya saing produk alas kaki Indonesia. Data yang 
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber seperti Badan 
Pusat Statistik, dengan menggunakan data periode tahun 1998-2007. Data hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan jumlah input produksi tenaga keija 
dan bahan baku pada industri Alas kaki akan meningkatkan jumlah output yang 
dihasilkan industri alas kaki. Kineija Industri Alas Kaki yang dilihat dari nilai 
tambah menunjukkan pertumbuhan nilai tambah yang meningkat, namun untuk nilai 
efisiensinya cenderung mengalami penurunan. Kinerja Ekspor Industri Alas Kaki 
terus menunjukkan angka surplus, dan untuk daya saing yang di ukur melalui Indeks 
Revealed Comparative Advantages (RCA), Industri Alas Kaki Indonesia memiliki 
RCA yang terus mengalami penurunan.

M

: nilai tambah,efisiensi, ekspor,impor,daya saing.Kata Kunci
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The Execution and The Competitivencss 
Of Footwear In Indonesia

Abslrnci

The uims of this research is 'l) to erplain the execulion of foolwear industri/ in 
Indonesia who based on the vallue added, efficiency and the ekspor of foolwear 
industri/ in Indonesia. 2) to explain the competitiveness of footwear industri/ in 
Indonesia. The used data is secondary data which is received from many kind of 
sources, such as Central Beauro of Statistics, which using datafrom the period of 
1998-2007.The resut of this research shows thal the additional number of input 
migrant worker and the materials of footioear industri/ will iticrease the output 
number which is eamed by the footwear industry. The execution of footwear 
industry based on value added shows the groivth of increasing additional value, bu t 
for the efficiency decreased. The execution of footwear export industry keeps shoiving 
the surplus value, and for the competitiveness which is measured by Index Revealed 
Comparative Advantage (R C A), the Indonesian footwear industry has the decreasing 

RCA. 'i
; vallue added, efficiency,export, import, competitivenessKeywords
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industrialisasi erat sekali kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi suatu

bahwa industrialisasi merupakan suatunegara atau daerah. Pengalaman menyatakan 

proses interaksi antara pengembangan teknologi, inovasi, spesialisasi produksi, dan 

perdagangan antar negara yang pada akhirnya sejalan dengan meningkatnya

pendapatan masyarakat yang mendorong perubahan struktur ekonomi di suatu negara

(Robiani, 2005: 3).

Kemajuan industri nasional menjadi suatu kebanggaan bagi bangsa dan 

Perkembangan industri nasional dipengaruhi juga oleh kebijaksanaan 

pemerintah yang mendukung, dan iklim produksi yang kondusif. Selain itu 

bangkitnya industri nasional juga disebabkan oleh dunia usaha yang secara dinamis 

mampu memanfaatkan peluang usaha yang terbuka baik untuk pasar dalam negeri 

maupun ekspor (Hidayat, 1992: 14). Akan tetapi lambatnya industrialisasi yang 

berlangsung di Indonesia dikarenakan terlalu lama menerapkan kebijakan subtitusi 

impor dengan proteksi yang terlalu berlebihan. Baru sejak tahun 1980-an Indonesia 

merubah strateginya secara bertahap dengan kebijakan promosi ekspor, setelah 

sebelumnya menerapkan kebijakan subtitusi impor mulai tahun 1969 (Tambunan,

negara.

2004:1).

Strategi pengembangan industri Indonesia ke depan mengadaptasi pemikiran- 

pemikiran terbaru yang berkembang saat ini, sehubungan dengan era globalisasi dan 

perkembangan teknologi abad 21, yaitu pendekatan pengembangan industri melalui 

konsep klaster dalam konteks membangun daya saing industri yang berkelanjutan.

1
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Pada dasarnya klaster industri adalah upaya pengelompokan industri inti yang 

saling berhubungan baik dengan industri pendukung (supporting industiies), industri 

terkait (related Industries), jasa penunjang, infrastruktur ekonomi, dan lembaga 

terkait. Manfaat klaster ini selain untuk mengurangi biaya transportasi dan transaksi 

juga untuk meningkatkan efisiensi, menciptakan aset secara kolektif, dan mendorong 

terciptanya inovasi. Selain itu untuk menentukan industri yang prospektif dilakukan 

pengukuran daya saing baik dari sisi penawaran maupun sisi permintaan untuk 

melihat kemampuannya bersaing di dalam negeri maupun di luar negeri (KPIN, 

Ringkasan Kebijakan Pembangunan Industri Nasional 2006:98 ).

Periode industrialisai merupakan tahapan logis dalam proses perubahan 

struktur ekonomi, tahapan ini diwujudkan secara historis melalui kenaikan kontribusi 

sektor industri dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), Permintaan 

Konsumen, Ekspor dan Kesempatan keija (Chenery dalam Tambunan 2003:249)

Nilai ekspor Indonesia sangat mengandalkan faktor-faktor keunggulan 

komparatif sebagai penentu utama daya saingnya, terutama daya saing harga, seperti 

upah buruh murah dan Sumber Daya Alam (SDA) yang berlimpah sehingga murah 

biaya pengadaannya (Soesastro,1998:18). Sesuai dengan kemajuan teknologi dan 

ilmu pengetahuan, Indonesia harus mengembangkan faktor-faktor keunggulan 

kompetitif seperti sumber daya manusia, ilmu pengetahuan, dan teknologi 

(Novalia,2005:15)

Salah satu subsektor Industri pengolahan adalah industri alas kaki 

temasuk ke dalam kelompok Industri Tekstil, Barang dari Kulit, dan Alas Kaki. 

Sumbangan subsektor industri ini merupakan yang keempat terbesar setelah Industri 

Alat Angkutan, Mesin dan Peralatan, Industri Makanan, Minuman dan Tembakau,

yang

2



dan Industri Pupuk, Kimia dan Barang dari Karet yakni sebesar 9.99 persen pada

tahun 2008 terhadap PDB seperti terlihat pada Tabel 1.1

Tabel 1.1
Produk Domestik Bruto sub sektor industri pengolahan atas harga konstan 2000

(Persen)
2002 2003 2004
30.90 29.94

2008200720062005Sub Sektor 27.4327.88
10.79

27.9127.4028.30Industri makanan, minuman, dan tembakau
Industri tekstil, barang dari kulit dan alas kaki
Industri kayu dan barang dari kayu_________ _
Industri kertas dan barang cetakan__________
Industri punuk, kimia dan barang, dari karet 
Industri semen dan barang galian bukan logam
Industri logam dasar, besi dan baja_________
Industri alat angkutan, mesin dan peralatan
Industri pengolahan lainnya ______________
Industri pengolahan bukan migas___________

Sumber BPS, Pendapatan Nasional (2002-2008) 
(www.bps.go.id)

9.9911.7812.2512.8313.2313.20
3.984.014.294.534.885.335.59
4.995.275.245.415.605.585.45
13.4013.3513.2913.4113.0612.8512.30
3.133.313.373.533.603.533.49
1.571.671.731.741.922.112.43

34.7332.9131.5429.9729.1526.5725.87
0.730.770.840.850.880.840.76
1.001.001.001.001,001.001.00

Alas kaki merupakan bagian dari busana yang biasa digunakan untuk 

melindungi aktivitas kaki dari pengaruh lingkungan dan alat untuk aktivitas/olahraga 

serta ciri khas suatu badan pemerintahan. Perusahaan alas kaki yang ada di Indonesia 

terdiri dari perusahaan besar, menengah dan kecil serta mampu menyerap tenaga 

keija cukup banyak. Akan tetapi setelah melandanya krisis keuangan global di tahun 

1997 yang berdampak secara langsung pada perekonomian Indonesia, terutama 

berdampak para pekeija dalam negeri yaitu adanya pemutusan hubungan keija dan 

secara langsung menyebabkan produksi sepatu dalam negeri menurun (Zainal,

2007:3).

Produk alas kaki menjadi salah satu ekspor andalan Indonesia, di mana

shareiiya 74% dan mengalami pertumbuhan 6,5% pada periode 2002-2006. Selain

itu peran pentingnya sebagai ekspor non migas juga cukup krusial (tahun 2006 

peranannya 2,01%). Akan tetapi periode sebelum itu, ketika krisis ekonomi melanda 

Indonesia, komoditas ini juga terkena imbas yang cukup berat dan menjadi bagian 

sejarah suram dalam perekonomian Indonesia (Zainal, 2007:5).

3
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Tabel 1.2
Nilai Ekspor Produk Non Migas Utama Indonesia 2002-2006

Share
Co20352305200420032002KOMODITI i'%)

7.055.608.2
5,529.1
4.817.6
4.448.7 
3.355.6 
1.664.4
1.599.8

4.966.94.352.0
2.998.6
3,441.8
3.486.1 
3,271.4

4,037.8
2.126.6
2.454.6
3.120.6 
3,180.5

3,887.2
1,587.7
2.0S2.4
2.700.0
3.278.1

Pakaian jadi
Karet & barang dari karet 
Minyak Kelapa Sawit 
Alat Listrik
Kayu, barang dari kayu 
Kendaraan & Bagiannya
Alas Kaki
Udang Beku i Segar 
Kakao

6.953.580.5
3.756.3 
4,364.1
3.111.3 
1.298.0
1.428.5

6.05
5.59
4.22
2.09935.1628.6532.5
2.011,320.51,182.21,148.0
1.23930.2846.8824.0852.7840.4
1.07855.06,680.0549.3623.9701.0
0.73583.2497.8281.6250.9218.8Kopi

63.0150,147.335,898.234,478.928,948.428,060.0Lainnya______
Total Non Migas _____________

Sumber: Departemen Ferdaganganfaktor-faktor yang mempengaruhi permintaan 
ekspor sepatu olahraga dan sepalu kulit Indonesia 
(tahun 2002- 2006)da\ara Zainal, 2007

10079,589.166,428.455,939.347,406.845,046.1

Berdasarkan data pada tabel Ekspor alas kaki Indonesia tahun 2002 dengan 

volume sebesar 99,01 juta kg dengan nilai 1,15 milyar dollar Amerika, hingga tahun 

2006 ekspor alas kaki Indonesia cenderung terus mengalami kenaikan baik 

volumenya maupun nilainya yaitu volumenya naik menjadi 112,26 Juta kg dan

nilainya naik menjadi 1,6 milyar dollar Amerika atau volumenya mengalami

pertumbuhan 8,9 persen dan nilainya 3,03 persen (Zainal, 2007:8).

Sektor industri alas kaki di Indonesia menjadi menarik untuk dibahas karena 

kekhasan karaketristik industri ini, baik dari industri yang padat karya, produksinya 

berdasarkan atas order yang diterima dan sebagian bahan bakunya harus diimpor, 

sampai mesin produksi yang digunakan merupakan mesin dengan midle technology.

Daya saing alas kaki tersebut dapat ditentukan oleh berbagai hal, dalam hal 

ini faktor-faktor yang diteliti sebagai pengukur indikator daya saing adalah dari 

struktur biaya (ongkos) yang dilihat dari tenaga kerja dan bahan baku 

digunakan, kemudian kineija dari industri alas kaki yang dilihat dari nilai tambah

yang

4



dan efisiensi serta ekspor yang akan mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat daya

saing alas kaki Indonesia.

Daya saing (compctitivcncss) alas kaki ditentukan oleh produktivitas suatu 

dalam menggunakan sumber daya alam, manusia dan modalnya. Pada 

dasarnya daya saing diperlukan untuk meningkatkan standar dan kualitas hidup serta 

untuk meningkatkan eksistensi ekonomi menjadi lebih berorientasi pasar. Lebih 

lanjut, daya saing alas kaki adalah untuk meningkatkan produktivitas faktor produksi 

dan efisiensi secara teknis dalam proses produksi (Robiani, 2004, 1).

Sementara itu ongkos (biaya) produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan 

dapat dibedakan menjadi 2 (dua) jenis ongkos, yaitu: ongkos tetap (fixed cost) dan 

ongkos tidak tetap (variable cost). Dalam jangka panjang, biaya perusahaan yang 

tidak mengalami perubahan disebut biaya tetap (Fixed Cost), biaya tetap biasanya 

bukan digunakan secara langsung sebagai bahan mentah untuk berproduksi, 

contohnya adalah mesin, gedung, peralatan dan lain-lain. Sedangkan biaya yang 

dikeluarkan perusahaan untuk membeli keperluan melakukan produksi dan nilainya 

tidak tetap disebut dengan biaya variabel (Variabel Cost), contoh dari biaya variabel 

adalah upah, ongkos angkut dan lain-lain dalam hal ini biaya yang digunakan adalah 

untuk memproduksi alas kaki, jika biaya yang digunakan semakin kecil dan produksi 

semakin bertambah maka produksi alas kaki tersebut dikatakan efisien.

Nilai tambah alas kaki adalah pengurangan nilai output dengan biaya input 

seperti bahan baku, bahan penolong dan komponen-komponen lain seperti biaya 

bahan bakar, tenaga listrik dan gas serta sewa gedung, mesin dan alat-alat dan lain- 

lain yang digunakan untuk memproduksi dan menghasilkan ouput yang berupa alas

kaki. Nilai tambah dapat menentukan baik buruknya kinerja industri alas kaki dalam 

beroperasi.

negara
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Dalam persaingan global yang semakin tajam, industri manufaktur suatu 

dituntut untuk mampu menghasilkan output secara efisien jika ingin tetapnegara

dapat bertahan. Efisiensi dalam produksi dapat tercapai jika sumber daya yang 

tersedia dapat dialokasikan secara efektif dan efisien. Hal ini dapat dikembangkan 

dengan adanya peran pemerintah ikut campur dalam meningkatkan produktivitas,

efisiensi, dan kapabilitas nasional (Landiyanto dalam Selvia, 2000).

Efisiensi merupakan perbandingan nilai tambah yang dihasilkan suatu

industri dengan input yang digunakan berupa tenaga keija, bahan baku, modal, dan

lainnya (Hasibuan, 1994:24). Efisiensi menunjukkan bagaimana perubahan output

alas kaki serta perubahan biaya yang dibutuhkan oleh industri alas kaki, atau

perbandingan biaya yang dibutuhkan tiap unit output alas kaki yang dihasilkannya. 

Apabila nilai tambah alas kaki meningkat maka efisiensi alas kaki juga akan 

mengalami peningkatan. Namun suatu industri yang mengalami peningkatan nilai 

tambah belum mendukung adanya efisiensi, banyak faktor-faktor yang menyebabkan 

nilai tambah produksi meningkat sehingga hubungan antara efisiensi dan nilai 

tambah perlu diperhatikan.

Nilai Tambah, Efisiensi, dan Ekspor merupakan indikator untuk mengukur 

baik tidak Kineija Industri Alas Kaki di Indonesia. Sedangkan RCA (Revealed 

Comparative Advantages) merupakan indikator Daya Saing Industri Alas Kaki di 

Indonesia. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

KINERJA DAN DAYA SAING INDUSTRI ALAS KAKI DI INDONESIA.
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1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah Kinerja Industri Alas Kaki di Indonesia yang dilihat dari tingkat 

Nilai Tambah, Efisiensi, dan Ekspor Industri Alas Kaki di Indonesia?

2. Bagaimanakah Daya Saing produk Alas Kaki di Indonesia yang dilihat dari 

tingkat RCA (.Revealed Comparative Advantages)?

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan maka tujuan dari penulisan

ilmiah ini adalah:

1. Mengetahui Kineija Industri Alas Kaki di Indonesia, yang dilihat dari tingkat

Nilai Tambah, Efisiensi, dan Ekspor Industri Alas Kaki di Indonesia

2. Mengetahui Daya Saing Produk Alas Kaki di Indonesia yang dilihat dari tingkat

RCA (Revealed Comparative Advantages).

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penulisan ini adalah:

1. Akademik

Memberi manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada 

bidang ilmu ekonomi dan memberikan masukan yang bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan penulis dan pembaca mengenai industri alas kaki di 

Indonesia.

2. Operasional

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat memberikan 

pemerintah umumnya dan industri alas kaki di Indonesia.
masukan pada
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